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Problem-solving ability is a competency that must be possessed by students in
the 21st century. The purpose of this study was to determine the Profile of
Students' Problem Solving Ability which was carried out in one of the high schools
in Sukabumi Regency on 18 and 20 May 2022. The research method used was
a quantitative descriptive method. The research subjects were high school
students in Sukabumi District, class Xl totaling 60 students. The sampling
technique used is purposive sampling. The instrument used is in the form of a
description of 10 questions using five problem-solving indicators. These results
indicate that students' problem-solving abilities still need to be improved, such as
applying more effective learning models, media, and learning environments
where these play a very important role in improving students' problem-solving
abilities.
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ABSTRAK
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki
siswa pada abad ke-21. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Profil
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa yang dilaksanakan di salah satu SMA
di Kabupaten Sukabumi pada tanggal 18 dan 20 Mei tahun 2022. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian
adalah siswa SMA di Kabupaten Sukabumi kelas XI berjumlah 60 siswa. Teknik
sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling. Instrumen yang
digunakan adalah berupa soal uraian sebanyak 10 soal dengan menggunakan
lima indikator pemecahan masalah. Dari Hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMA di Kabupaten
Sukabumi dalam kategori cukup dengan rata-rata persentase sebesar 53,46%.
Hasil tersebut menandakan kemampuan pemecahan masalah siswa masih perlu
ditingkatkan kembali,seperti menerapkan model pembelajaran yang lebih efektif,
media dan lingkungan belajar dimana hal tersebut sangat berperan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, deskriptif kuantitatif, Sistem
Ekskresi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses membimbing individu agar tumbuh dan berkembang menjadi
manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat serta berakhlak mulia (Suyadi, 2013).
Pada abad 21 ini, dimana semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan
penting yang harus dikuasai pada abad ke-21 adalah berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas
dan inovasi, kolaborasi dan komunikasi seseorang juga harus menguasai literasi teknologi, informasi dan
komunikasi. Literasi ini sangat penting bagi seseorang dalam memilih, mengritisi, mengevaluasi
mensintesis, dan menggunakan informasi (Redhana, 2019). Menurut (Lawi & Putra, 2020) Pada dasarnya
tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam memecahkan masalah.

Pemecahan masalah merupakan cara memberikan pengertian dengan menstimulasi siswa untuk
memperhatikan, menelaah, dan berpikir tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah
tersebut sebagai upaya untuk kemampuan pemecahan masalah (Majid, 2013). Kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa secara positif akan meningkatkan prestasi, keterampilan, dan kepercayaan
diri (Gok, 2014). Siswa yang mengalami masalah dapat meningkatkan sikap positif dengan menggunakan
metode pemecahan masalah (Chao et al., 2017). Pemecahan masalah menjadi tujuan utama pendidikan,
bukan hanya dianggap metode pembelajaran belaka. Kemampuan untuk memecahkan masalah dunia
nyata dan untuk mentransfer strategi pemecahan masalah dari spesifik ke umum ataupun sebaliknya
dianggap penting sebagai kompetensi yang harus berkembang selama siswa di sekolah. (Greiff et al.,
2013).

Mata pelajaran biologi di SMA, dipandang sangat berpotensi untuk bahan meningkatkan
kemampuan penguasaan konsep biologi khususnya pada kemampuan pemecahkan masalah (Paidi,
2011). Menurut (Arestu Olyvia et al., 2018) pembelajaran biologi menekankan pada pengalaman secara
langsung yang dapat diperoleh dari kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, masyarakat modern. Hal
ini tercantum dalam Lampiran IV Permendikbud Nomor 81A (Kemendikbud, 2013) yang menyatakan
bahwa siswa perlu didorong untuk bekerja dalam memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu
untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. Salah satu materi kelas XI yaitu sistem
ekskresi yang didalamnya terdapat fenomena — fenomena biologi serta permasalahan yang dapat
mengasah kemampuan pemecahan masalah siswa. Sains khususnya pada biologi bagi kehidupan
sangat erat kaitannya khususnya keterkaitan gejala alam dengan kehidupan sehari-hari,
pembelajarannya pada sains mengembangkan dalam berfikir kritis, dan mampu memecahkan sebuah
masalah yang ada di lingkungannya.

Menurut (Amirullah & Susilo, 2018) pembelajaran biologi harus memakai strategi dan metode yang
dapat mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam menggunakan
proses berpikirnya untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi,
serta menyusun berbagai alternatif pemecahan yang paling efektif dalam pembelajaran (Zakiyah & Ulfa,
2018). Berdasarkan uraian di diatas, kemampuan pemecahan sangat penting dimiliki oleh siswa, tidak
hanya dapat menyelesaikan masalah tetapi dapat menemukan solusi yang tepat untuk memecahkan
permasalahan tersebut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa, maka peneliti melakukan penelitian awal mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswa di salah satu SMA Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Profil Kemampuan Pemecahan Masalah siswa dari tiap-tiap indikator yang dibuat oleh Beyer
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dalam (Nasution, 1999). Selain itu, pada penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi seorang guru
dalam memilih serta menggunakan model atau metode pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa pada
proses pembelajaran yang akan datang sehingga kemampuan pemecahan masalah yang merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa pada abad ini dapat ditingkatkan kembali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 dan 20 Mei tahun 2022. Metode penelitian
menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Siswa SMA
di Kabupaten Sukabumi kelas XI yang belum mempelajari materi sistem ekskresi yang berjumlah 60
siswa yang terdiri dari 2 kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yakni dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau
daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Objek yang diukur yaitu kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan indikator yang dikemukakan Beyer dalam (Nasution, 1999) berikut kisi-kisi

instrumen kemampuan pemecahan masalah.
Tabel. 1 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Pemecahan Masalah Nomor Soal

1 Merumuskan Masalah 1,2

2 Mengembangkan Jawaban Sementara 3,4
(hipotesis)

3 Menguji Jawaban Sementara 56

4 Mengambil kesimpulan 7,8

5 MenerapkanKesimpulan 9,10

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 soal uraian pemecahan masalah
yang secara keseluruhan memiliki reabilitas 0,87. Simpangan baku 5,57 dan korelasi 0,78. Soal tersebut
menyesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 24 tahun
2016 Kompetensi Dasar 3.9. yaitu “Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem
ekskresi manusia”. Teknik pengumpulan data yaitu berupa tes uraian sebanyak 10 soal yang memiliki
hasil uji validitas tes yang dapat diukur dengan melihat korelasi skor butir soal (skor item) dengan skor
total. Kemudian diisi oleh siswa melalui kertas digital berupa google formulir, berikut ini tabel hasil olahan

data tiap butir soal yang diujikan kepada siswa.
Tabel. 2 Uji Validitas Tes Butir Soal

No Tingkat kesukaran Korelasi Signifikansi

1 Sedang 0,812 Sangat Signifikan
2 Sedang 0,680 Signifikan

3 Sedang 0,426 -

4 Mudah 0,793 Sangat Signifikan
5 Mudah 0,560 -

6 Sedang 0,788 Sangat Signifikan
7 Sedang 0,735 Sangat Signifikan
8 Mudah 0,681 Signifikan

9 Sedang 0,589 Signifikan

10 sedang 0,674 Signifikan

Soal tersebut mewakili indikator pembelajaran pada materi perubahan lingkungan. Uji validitas
butir soal yang valid sebanyak 8 soal yaitu nomor 1, 2, 4, 6, 7,8,9 dan 10. Sedangkan yang tidak valid
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sebanyak 2 soal yaitu nomor 3 dan 5,dengan reliabilitas 0,82, simpangan baku 7,78 dan korelasi 0,69
yang terdiri atas 5 indikator pemecahan masalah. Data dianalisis dengan cara menghitung persentase

kemudian dilakukan interpretasi menjadi beberapa kategori.
Tabel 3. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Skor % Kategori Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Arikunto, 2013)

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dimulai dari penyusunan
instrumen penelitian oleh peneliti, judgemen instrumen oleh tenaga ahli kemudian uji coba instrumen
yang diberikan kepada siswa kelas XII (yang sudah pernah mempelajari materi sistem eksresi di kelas
XI), pengolahan hasil uji coba instrumen setelah itu dilanjutkan dengan pemberian instrumen penelitian
kepada siswa kelas XI SMA Kabupaten Sukabumi (yang belum mempelajari materi sistem eksresi)
kemudian dilakukan pengolahan data dan diakhiri dengan penyusunan artikel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

0,
80% 73%

70%
60%
50%
40%

30%

18%
20% °

10% 8%
0% - 0%
0%

Sangan Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Persentase jumlah siswa berdasarkan pengelompokkan kategori kemampuan pemecahan
masalah

Berdasarkan Gambar 1 di atas didapatkan persentase kemampuan siswa dalam menjawab soal
kemampuan pemecahan masalah, hampir seluruh siswa berada dalam kategori “cukup” sebesar 73%,
kemudian kategori “baik” sebesar 18% dan “kurang” sebesar 8% sedangkan tidak ada satupun siswa
yang berada dalam kategori “sangat baik” maupun “sangat kurang”. Siswa yang berada pada kategori
cukup sebanyak 44 siswa dengan nilai rata-rata 52.5, hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
menyimpulkan bahwa capaian rata-rata persentase secara keseluruhan indikator pemecahan
masalah siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah berada pada kategori cukup (Rahma et al.,
2020). Kemudian siswa yang berada pada kategori baik sebanyak 11 siswa dengan nilai rata-rata 64.32,
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sedangkan siswa yang berada pada kategori kurang sebanyak 5 siswa dengan nilai rata-rata yang
didapat adalah 38. Apabila semua nilai sampel dirata-ratakan maka nilai yang didapat sebesar 53.46.
Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu data indikator kemampuan pemecahan masalah kelas
XI SMA di Kabupaten Sukabumi dikategorikan cukup baik, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.
Table 4. Nilai rata-rata siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah

No Indikator Presentase nilai  Kategori
1 Merumuskan masalah 42,08% Cukup

2 Mengembangkan jawaban sementara (hipotesis) 60,42% Cukup

3 Menguji jawaban sementara 52,29% Cukup

4 Mengambil kesimpulan 55,63% Cukup

5 Menerapkan kesimpulan 56,88% Cukup
Rerata 53,46 Cukup

Berdasarkan tabel 4. Diketahui bahwa bahwa persentase secara keseluruhan indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMA di Kabupaten Sukabumi pada materi sistem
ekskresi sudah dalam kategori cukup dengan persentase rata-rata (53,46%). Pada indikator merumuskan
masalah (42,08%), mengembangkan jawaban sementara (hipotesis) (60,42%),Menguji jawaban
sementara (52,29%), mengambil kesimpulan (55,63%) dan menerapkan kesimpulan (56,88%) dalam
kategori cukup.

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan pada semua indikator pemecahan masalah yang terdiri
merumuskan masalah, mengembangkan jawaban sementara (hipotesis), menguiji jawaban sementara,
mengambil kesimpulan dan menerapkan kesimpulan memiliki persentase dalam karegori cukup. Nilai
paling tinggi didapatkan pada indikator Mengembangkan jawaban sementara mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 60,42, nilai tinggi ini juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu pada indikator
mengembangkan jawaban sementara mendapatkan kriteria nilai “baik” (Septiani et al., 2020), sedangkan
nilai terendah didapatkan pada indikator merumuskan masalah sebesar 42.08, yang selaras juga dengan
penelitian sebelumnya yaitu pada indikator merumuskan masalah mendapatkan nilai yang paling rendah
(Palennari et al., 2021).

Pada indikator 1 yaitu merumuskan masalah dengan presentase nilai 42%,menunjukkan siswa
dikategorikan cukup baik dalam merumuskan masalah tetapi masih perlu ditingkatkan,hal ini dikarenakan
siswa hanya bisa memberikan rumusan masalah satu hingga 2 dari artikel/'wacana yang disajikan. Sejalan
dengan pendapat (Greenstein, 2012) bahwa proses dasar mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan
pilihan, dan membuat pilihan berdasarkan informasi yang didapat oleh siswa merupakan pemecahan
masalah. Pada indikator 2 yaitu mengembangkan jawaban sementara dengan nilai presentase 60,42%
dan dikategorikan cukup baik dan merupakan persentase paling tinggi. Pada indikator mengembangkan
jawaban sementara (hipotesis). Menurut (Ary et al., 2014) menyatakan bahwa hipotesis akan dikatakan
baik jika siswa dapat mengemukakan penjelasan yang baik berdasarkan masalah yang diteliti.

Pada indikator 3 yaitu menguji jawaban sementara, mendapatkan hasil 52,29% dan dikategorikan
cukup. Hal ini dikarenakan sudah cukup baiknya siswa dalam membuat keputusan yang telah dibuat dan
siswa sudah lebih memahami masalah. Persentase pada indikator 4 yaitu mengambil kesimpulan yaitu
55,63% pada kategori cukup. Hasil tersebut dikarenakan siswa sudah memahami masalah sehingga
siswa dapat menyimpulkan terkait permasalahan yang disajikan dengan baik dan tepat. Indikator yang
terakhir yaitu menerapkan kesimpulan yang masih dalam kategori cukup dengan presentase 56,88%. Hal
ini dikarenakan sisa sudah berusaha dengan cukup baik, memilih langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam pemecahan masalah yang disajikan selama proses pembelajaran.
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Kemampuan pemecahan masalah melibatkan proses berpikir tingkat tinggi yaitu dapat
menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya oleh peserta didik ke dalam situasi baru.
Memprediksi strategi untuk solusi merupakan hal yang tidak mudah, peserta didik harus menganalisis
terlebih dahulu sebelum membuat strategi yang tepat bagi permasalahan tersebut (Belgin Bal, 2016).
Berdasarkan hasil penelitian (Nur Isnaini et al., 2018) terdapat faktor- faktor yang berpeluang dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah yaitu dari faktor internal, antara lain minat, intelegensi
dan kemampuan kognitif yang dimiliki peserta didik, sedangkan dari faktor eksternal yaitu model/metode

pembelajaran serta lingkungan belajar.

55.00

54.50 SiE
54.00

53.50

53.00

52.50

52.00 513

51.50

51.00

50.50
50.00 r

L P
Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai berdasarkan gender

Dapat dilihat dari Gambar 2 di atas terdapat perbedaan nilai yang tidak terlalu besar serta
selisihnya yang kecil, apabila dilihat secara rinci, nilai tersebut berada pada 51,73 untuk jenis kelamin
laki-laki dan 54,78 untuk jenis kelamin perempuan. Hal ini terjadi karena kemampuan pemecahan
masalah di SMA Kabupaten Sukabumi memiliki persamaan antara laki-laki dan perempuan, dalam kata
lain, jenis kelamin tidak mempengaruhi hasil kemampuan kognitif. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Wawan et al., 2018) berpendapat bahwa hasil belajar biologi di SMA
ternyata tidak dipengaruhi oleh gender. Kemudian (Syaiful et al., 2015) mengemukakan tidak ada
perbedaan hasil belajar antara siswa pada kelompok kelas laki-laki dengan hasil belajar siswa pada
kelompok kelas perempuan. Meskipun nilai terendah didapatkan oleh siswa dengan inisial SHI dengan
jenis kelamin laki-laki sebesar 38 (sangat kurang) dan nilai tertinggi didapatkan oleh siswi dengan inisial
FA sebesar 75 (baik), tetap saja apabila diambil rata-rata dari masing-masing jenis kelamin, keduanya
tidak memiliki perbedaan (Praja et al., 2021).

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian awal pendahuluan ini menujukkan bawa profil kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri Kabupaten Sukabumi tahun ajaran 2021/2022 masih
dalam kategori cukup. Hasil tersebut menandakan kemampuan pemecahan masalah siswa masih perlu
ditingkatkan kembali, maka perlunya guru memilih model atau metode pembelajaran yang lebih efektif
sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, selain model atau
metode yang efektif diperlukan pula media dan lingkungan belajar dimana hal tersebut sangat berperan
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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